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Bagaimana Metode Pelaksanaan WHWPs?

Pada dasarnya untuk pelaksanaan WHWPs tidak 
bisa menggunakan konsep one fit for all, karena setiap 
perusahaanoperkantoran berbeda jenis, ukuran, budaya 
kerja dan lingkungan kerja yang ada di setiap             
perusahaan. Namun, setidakny ada dua komponen   
utama yang harus dilakukan sebelum menerapkan    
program ini yaitu:
 

1. Menganalisis kebutuhan perusahaan atau 
perkantoran, risiko kesehatan para karyawan,

2. Pemilihan program intervensi (Babu, Madan,         
Veluswamy, Mehra, & Maiya, 2014).

Dikaitkan dengan kejadian penyakit PTM para   
karyawan usia produktif di perusahaan atau perkantoran 
tentu diperlukan juga model program intervensi       
disesuaikan dengan permasalahan jenis penyakit yang 
banyak diderita oleh para karyawan seperti, penyakit, 
jantung, dibetes, obesitas dan hipertensi maka program 
intervensi yang cocok diterapkan di perusahaan atau 
perkantoran.

Banyak studi literatur yang menunjukkan keefektifan 
program WHWPs  diterapkan perusahaan diberbagai 
negara Eropa, Amerika bahkan Asia   Tenggara. 
Perusahaan J&J yang menerapkan WHWPs meraskan 
manfaat dari program tersebut dengan hasil yang 
menunjukkan adanya penurunan risiko kesehatan bagi 
karyawannya dari 87,5% berisiko sakit menjadi 78% 
pada     periode 5 tahun penerapanya. Selain itu, lewat 
program WHWPs juga mengurangi persentase perilaku 
sedentary dari 39% menjadi 21 %, mengurangi perilaku 
merokok dari 12% menjadi 3,6%, hipertensi dari 14% 
menjadi 6.4%, dan risiko kolestero dari 19% menjadi 
6,2% (Henke, Goetzel, McHugh, & Isaac, 2011). 

Adanya penurunan risiko sakit para karyawan tentunya 
akan berpengaruh pada aspek lain seperti kehadiran 
yang hubungannya dengan produktivitas    kerja, dan 
menghemat biaya kesehatan. Seperti yang dilakukan 
oleh negara    India. Penerapan WHWPs di perusahaan 
terbukti efektif. Penerapan WHWps di India mengurangi 
angka ketidakhadiran karena sakit sebanyak 28% dan 
menghemat biaya pengobatan sebanyak 26%.
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Pendahuluan
Data Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan (2013), PTM DI  Yogyakarta meliputi 
PPOK (3,1%), Asma (6,9%), penyakit jantung (0,6%), 
kanker (4,1%), diabetes (2,6%), hipertensi (12,8%) 
dan beberapa PTM lain yang jumlah kasusnya masih 
tergolong tinggi pada usia produktif yang bekerja di 
perusahaan/perkantoran.

Mengatasi masalah kesehatan tersebut, 
program-program baru pun coba dirancang 
mencegah, mengurangi atau paling tidak mengontrol  
angka     kejadian PTM khususnya bagi para 
karyawan formal dan informal. Salah  satu program 
yang coba dirancang adalah WHWPs. WHWPs 
merupakan program kesehatan yang telah banyak 
diterapkan negara-negara eropa dan beberapa 
negara di Asia Tenggara yang terbukti    memberikan 
efek positif menanggulangi penyakit tidak menular 
pada  karyawan.

Mengapa karyawan? Karyawan memiliki 
kebiasaan ataupun peilaku kesehatan yang belum 
memperhatikan kesehatannya secara optimal. 
Karyawan menghabiskan sedikitnya 8 jam/hari 
ditempat kerja. Sehingga tempat kerja dapat menjadi 
tempat promosi kesehatan dan program-program 
preventif bagi para karyawan. Perilaku buruk para 
karyawan antara lain perilaku merokok, pola makan, 
stress kerja dpaat memicu berbagai penyakit tidak 
menular seperti jantung, diabetes, hipertensi, 
kesehatan mental dll.
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Tujuan
Program WHWPs bertujuan untuk mengontrol 

kesehatan serta mecegah penyakit tidak menular 
pada karyawan perkantoran dengan kerja

Sumber: ONG, 2017

Sumber: Cahalin, et al. 2015

Rekomendasi
Perlu adanya kerja sama lintas sektor untuk menerapkan 
program ini. Melalui upaya advokasi dan negosiasi 
terahdap pihak-pihak terkait untuk mendapatkan 
komitmen. Komitmen dari pimpinan sangat dibutuhkan 
sehingga diharapkan nantinya perusahaan setelah 
mengetahui manfaat positif dari program ini akan ada 
kebijakan yang dihasilkan untuk menerapkannya di 
masing-masing perusahaan yang dipimpin dan tidak lupa 
menggandeng intansi-instansi, lembaga profesi terkait 
untuk menambah sumber daya yang ada sehingga akan 
menjadi contoh bagi kantor pemerintahan laininya. 
Startegi Promosi Kesehatan sangat dibutuhkan dalam 
membantu penerapan program ini di tempat kerja 
perkantoran pemerintahan.

Manfaat WHWPs Bagi Kesehatan Karyawan?


